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ABSTRAK

Sphygmomanometer meter Aneroid merupakan tensimeter
yang digunakan secara  manual  seperti pada
Sphygmomanometer air raksa yaitu dengan menggunakan
balon pompa dan selang yang tersambung ke manset.
Kesesuaian Sphygmomanometer atau tensimeter dalom
suatu pengukuran tekanan darah sangatlah penting karena
hal tfersebut berhubungan dengan diagnosis pasien.
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penambahan
warna pada  skala  tertentu yang terdapat pada
manometer, kemudian dilakukan survey tingkat kemudahan
pembacaan alat ukur kepada 49 mahasiswa kesehatan,
Universitas Jember. Hasil pengukuran dapat diketahui dari
angka yang ditunjukkan oleh jarum pada manometer.
Pengaruh penambahan warna indeks pada
Sphygmomanometer terhadap visibilitas untuk peningkatan
diagnosis yaitu berdasarkan wawancara dari mahasiswa
kesehatan. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 49
mahasiswa kesehatan, didapatkan bahwa sebagian besar
dari narasumber setuju bahwa penambahan warna sangat
berpengaruh terhadap peningkatan diagnosis mulai dari
kejelasan angkanya, pengukuran tekanan darah pada saat
minim penerangan atau cahaya redup, ketelition dan
ketepatan pembacaan skala pada manometer, dan
membantu peningkatan diagnosis pasien saat pemeriksaan
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PENDAHULUAN

Pemeriksaan tanda vital dilokukan untuk
mendeteksi ada fidaknya perubahan yang
terjadi pada kerja sistem yang terdapat
pada tubuh [1].Tekanan darah merupakan
salah satu dari tanda vital yang sangat
penting selain denyut nadi, frekuensi napas,
dan suhu tubuh. Tekanan darah adalah
tekanan dari darah yang dipompa oleh
jontung terhadap dinding arteri. Darah
dipompa melalui dua sistem sirkulasi terpisah
dalam jantung yaitu sirkulasi pulmonal dan
sirkulasi sistemik [2]. Tekanan darah diukur
dalam satuan milimeter air raksa atau
dikenal dengan mmHg dan dicatat dengan
dua nilai yang berbeda, yaitu nilai tekanan
darah sistolik dan diastolik. Tekanan darah
sistolik merupakan tekanan darah yang
terjadi ketika jantung sedang menguncup
dan diastolik terjadi saat jantung dalam
keadaan melebar atau mengendor kembali
[3].

Tekanan darah dapat diketahui dan diukur
dengan menggunakan alat yang disebut
dengan Sphygmomanometer atau biasa
dikenal dengan tensimeter [4].Tensimeter
sendii  memiliki 3 jenis berdasarkan
penggunaannya, yaitu tensimeter aneroid,
tensimeter air raksa, dan tensimeter digital.
Saat ini, tensimeter yang sering digunakan
yaitu tensimeter digital karena dinilai lebih
mudah digunakan dan dapat memunculkan
nilai dari tekanan darah dengan lebih cepat,
meskipun Sphygmomanometer air raksa
dinilai  lebih  baik, tetapi ada faktor
berbahaya yang menyebabkan tensimeter
air raksa yaitu efek racun dari tumpahan
raksa, sehingga tensimeter ini mulai jarang
digunakan oleh tenaga medis [9].

Sphygmomanometer Aneroid merupakan
tensimeter yang digunakan secara manual
seperti pada Sphygmomanometer air raksa
yaitu dengan menggunakan balon pompa
dan selang yang tersambung ke manset.
Hasil pengukuran dapat diketahui dari angka
yang ditunjukkan  oleh jarum  pada
manometer.

Sama halnya dengan tensimeter air raksa,
tensimeter aneroid ini juga memerlukan
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stetoskop untuk mengetahui nilai sistolik dan
diastoliknya [6]. Sphygmomanometer
aneroid sendiri memiliki tingkat keakuratan
yang baik. namun, masalah yang dapat
ditimbulkan dari alat ini adalah rentannya
kehilangan akurasi dari waktu ke waktu,
sehingga perlu dilakukannya kalibrasi secara
berkala [7]. Selain itu, permasalahan
pembacaan juga sering ditemukan karena
sulitnya menyesuaikan antara suara dari
detak jantung yang didengar melalui
stetoskop dengan skala yang ditunjuk oleh
jarum penunjuk pada manometer. Sehingga,
untuk membantu meningkatkan kesesuaian
pengukuran dilakukan penelition dengan
menambahkan  warna  indeks  pada
Sphygmomanometer terhadap  visibilitas
untuk  memudahkan pembacaan dan
kesesuaian diagnosis.

Kesesuaian Sphygmomanometer dalam
suatu pengukuran tekanan darah sangatiah
penting karena hal tersebut berhubungan
dengan diagnosis pasien. Prinsip kerja dari
Sphygmomanometer Aneroid yang
menggunakan alat pengukur pegas dan
menggantikan kolom air raksa dengan
manometer (meteran buat) membuat alat
ini lebih kuat dan menghindari dari masalah
lingkungan  terkait  tfoksisitas air  raksa.
Sphygmomanometer Aneroid sendiri memiliki
tingkat keakuratan yang baik. namun,
masalah yang dapat ditimbulkan dari alat ini
adalah rentannya kehilangan akurasi dari
waktu ke waktu, sehingga perlu
dilokukannya kalibrasi secara berkala [7].
Selain itu, permasalahan pembacaan juga
sering ditemukan pada penggunaan
Sphygmomanometer Aneroid ini. Hal ini
disebabkan karena sulitnya menyesuaikan
antara suara dari detak jantung yang
didengar melalui stetoskop dengan skala
yang ditunjuk oleh jarum penunjuk pada
manometer.

Hal tersebut menyebabkan
Sphygmomanometer Aneroid ini hanya bisa
digunakan oleh tenaga ahli. Sehingga, untuk
membantu meningkatkan kesesuaian
pengukuran dilakukan penelitian dengan
menambahkan  warna  indeks  pada
Sphygmomanometer terhadap  visibilitas
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untuk  memudahkan pembacaan dan
kesesuaian diagnosis.

Warna memainkan peran yang sangat
penting dalam persepsi visual dan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap cara

melihat, memahami, dan  merespon
lingkungan  sekitar.  Peneliti  terdahulu
menyatakan  bahwa  warna  memiliki

berbagai pengaruh visual baik dalam
identifikasi, emosi, pemahaman informasi,
keindahan, fokus perhatian, maupun efek
psikologis. Warna yang cerah atau kontras
dapat menarik perhatian dan meningkatkan
tingkat fokus pada suatu objek [8].
Berdasarkan teori, kontras dalam visual
adalah sesuatu yang membuat sebuah
objek atau representasi dari objek tersebut
dapat dibedakan dari objek lain atau
background. Kontras ditentukan oleh
perbedaan dalam warna dan tingkat
kecerahan dari objek yang satu dengan
yang lainnya dalam jangkauan pandang
yang sama.

Warna yang kuat dan menonjol dan kontras
lebih mudah menarik perhatian mata
manusia sehingga dapat lebih  mudah
ditemukan. Warna yang mencolok biasanya
memiliki saturasi yang finggi sehingga
memiliki fingkat kecerahan dan kejelasan
yang kuat. Sebagai contoh yaitu warna
merah, kuning, hijau, biru, dan orange yang
sering dianggap mencolok karena muncul
lebih terang dibanding warna yang lain.
penggabungan warna yang tepat dapat
menciptakan efek visual yang kuat dan
menarik [9].

Berdasarkan dari paparan latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
Pengaruh Penambahan Warna Indeks pada
Sphygmomanometer terhadap  Visibilitas
untuk Peningkatan Diagosis. Tujuan yang
ingin dicapai pada penelitian ini unfuk
mengetahui pengaruh penambahan warna
indeks pada Sphygmomanometer terhadap
visibilitas untuk peningkatan diagnosis saat
pemeriksaan

METODE

Penelifian ini menggunakan dua metode
yang digabungkan yaitu metode narrative
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inquiry dan five point linkert scale. Narrative
inquiry merupakan bentuk penelitian yang
mengkaji pengalaman orang dari sudut
pandang mereka. Five point linkert scale
merupakan skala universial yang digunakan
untuk  mengukur pendapat seseorang.
Metode Narrative inquiry dilakukan dengan
melakukan  wawancara kepada 49
mahasiswa kesehatan di Universitas Jember
dengan durasi wawancara masing-masing
orang kurang lebih 20 menit.

Penelitian ini dilokukan dalam jangka waktu
2 minggu mulai dari 11 September 2023
sampai dengan 25 September 2023. Metode
Five point linkert scale dilakukan saat pada
tahap terakhir vyaitu setelah dilakukan
wawancara, hasil wawancara dibuat dalam
bentuk diagram menggunakan skala linkert 5
poin yaitu meliputi skala 1 sangat tidak setuju,
skala 2 tidak setuju, skala 3 ragu-ragu, skala 4
setuju dan skala 5 sangat setuju. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Sphygmomanometer/tensimeter Aneroid
yang digunakan untuk mengukur tekanan
darah manusia. Penelitian ini menggunakan
dua buah Sphygmomanometer Aneroid
yaitu satu  buah  Sphygmomanometer
Aneroid asli atau biasa dan satu buah
Sphygmomanometer Aneroid yang sudah
ada penambahan warna pada  skala
tertentu.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dari tahap
pertama pengumpulan data yang
dikumpulkan melalui wawancara dengan
mahasiswa kesehatan yang telah
menggunakan Sphygmomanometer selama
lebih dari 1 tahun. Wawancara tersebut
berfokus pada pengalaman  pribadi
mahasiswa kesehatan dalom menggunakan
Sphygmomanometer biasa dan yang sudah
ada warna serta menghadapi berbagai
situasi dalam pemeriksaan diagnosis tekanan
darah dan perkembangan profesionainya.
Tahap kedua andadlisis data, data dari
wawancara dianalisis secara kuantitatif.
Rangkaian peristiwa dan momen penting
dalam pengalaman mahasiswa kesehatan
tersebut dieksplorasi dan dianalisis untuk
mengidentifikasi alat ukur
Sphygmomanometer biasa dan yang sudah
ada warna serta diagnosis tfekanan darah
yang muncul dari cerita tersebut. Tahap
ketiga pembuatan narasi, berdasarkan
analisis data, narasi dibentuk dengan
menggambarkan penggunaan alat  ukur
Sphygmomanometer biasa dan yang sudah
ada warna serta diagnosis tekanan darah.
Narasi ini mencakup momen penuh
tantangan, keberhasilan, kekurangan, dan
dampak yang telah  dihasikan  dari
penggunaan alat ukur Sohygmomanometer
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Tahap  terakhir pembuatan  diagram,
berdasarkan pembuatan narasi, pembuatan
diagram menggunakan data-data yang
diambil dari pembuatan narasi. Data-data
yang diambil merupakan point-point penting
yang berkaitan dengan pengaruh
penambahan warna indeks pada
Sphymomanometer terhadap visibilitas untuk
peningkatan diagnosis tekanan darah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh penambahan
warna indeks pada Sphygmomanometer
terhadap visibilitas  untuk  peningkatan
diagnosis disajikan dalam bentuk diagram
batang dalam gambar 2 sampai dengan 11.

Hasil penelitian  pertama  yang diambil
adalah mengenai apakah
Sphygmomanometer yang ada warna pada
skalanya tertentu membuat angka pada
skala tersebut terlihat jelas. Narasumber rata-
rata  berusia 21 tahun, sebanyak 49
Narasumber dari mahasiswa kesehatan yang
sudah menggunakan alat ukur ini kurang
lebih sekitar 1 tahun menyatakan bahwa
mereka setuju dengan penambahan warna
pada skala membuat angka terlihat lebih
jelas. Gambar 2 terlihat bahwa sebanyak
41% dari 100% atau 2 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
angka skala pada Sphygmomanometer
berwarna tidak memiliki pengaruh terhadap
tingkat  kejelasan  dalam  penglihatan.
Sebanyak 6.1% dari 100% atau 3 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
dikondisi tertentu misalnya saat cahaya
redup angka skala pada
Sphygmomanometer berwarna lebinh
membantu daripada Sphygmomanometer
yang skalanya berwarna hitam. Sebanyak
53.1% dari 100% atau 26 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
angka skala pada Sphygmomanometer
berwarna lebih membantu memudahkan
pemeriksaan
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’Apakah setelah Sphygmomanometer ditambahkan warma di skala tertentu membuat angka pada
s

kala tersebut terlihat lebih jelas?
49 jawaban

0

26 (53,1%)

0

18(36,7%)

[Apakah setelah Sphygmomanometer ditambahkan wama pada skala tertentu mempengaruhi
tingkat ketepatan pembacaan skala/hasil nilai tekanan darah
48 jawaban

i

% 23 (47,9%)

18(37.5%)
10
2(42%) 121%)
‘ 4(83%
 _ —
1 2 3 4 5

Gambar 2. Diagram hasil penelitian 1

Gambar 5. Diagram hasil penelitian 4

Apakah setelah Sphygmomanometer ditambahkan warna pada skala tertentu meningkatkan

ketelitian dalam pembacaan skala
49 jawaban

Kl

25 (51%)
2

Apakah Sphygmomanometer yang telah dimodifikasi membantu peningkatan diagnosis
49 jawaban

26(63,1%)

2

16 (38,6%)

Gambar 3. Diagram hasil penelitian 2

[Apakah setelah Sphygmomanometer ditambahkan warna pada skala tertentu meningkatan

ejelasan saat penqukuran tekanan darah dilakuka...t yang minim penerangan atau cahaya yang redup
49 jawaban

]
23 (46,9%)
2 21 (42.0%)
10
0(0%) 0(0%)
0 |
1 2 3 4 5

Gambar 6. Diagram hasil penelitian 5

Gambar 4. Diagram hasil penelitian 3

[Apakah Sphygmomanometer aneroid lebih baik digunakan diantara sphygmomanometer jenis
lainnya karena tenaga medis bisa langsung mendengarkan detak nadinya
48 jawaban

40

30

2

m

0(0%) 0(0%) 0
0 |
1 2 3 4 5

Gambar 7. Diagram hasil penelitian 6
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Tingkat keakuratan dalam diagnosis pasien menggunakan sphygmomanometer aneroid tergantung

(dari pendengeran tenaga medis dan itu Kembali lagi ke skill masing:masing tenaga medis
48 jawaban

30

22 (45,8%)

19 (38,6%)

5(10,4%)

1 2 3 4 5

Gambar 8. Diagram hasil penelitian 7

[Apakah Menggunakan sphygmomanometer mengalami kesulitan karena harus memegang manset

(dan stetoskop juga harus memompa, apalagi jika menghadapi pasien yang gelisah
48 jawaban

Kl

23 (47.9%)

14(20.2%)

1 2 3 4 5

Gambar 9. Diagram hasil penelitian 8

[Apakah Untuk pasien tertentu seperti pasien obsesitas mengalami kesulitan pemeriksaan dan hasil

pemeriksaan kurang akurat karena pada sphygmonma...ujung karetnya saja sehingga tekananya kurang
48 jawaban

ki

20 21 (438%)
1939,%)

1(21%) 1(21%) 6(12.5%)

1 2 3 4 5

Gambar 10. Diagram hasil penelitian 9

Sebanyak 36.7% dari 100% atau 18 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
bahwa angka skala pada
Sphygmomanometer  berwarna  sangat
membantu daripada Sphygmomanometer
yang skalanya berwarna hitaom dengan
alasan yang sama karena untuk penglihatan
mahasiswa kesehatan yang kurang baik bisa
melihat dengan jelas lagi karena ada

Penguncian valve pada Sphygmomanometer penting untuk menahan udara agar tidak keluar
48 jawaban

30
29(604%)

14(29.2%)

0(0%) 1(2,1%) z
L

1 2 3 4 3

Gambar 11. Diagram hasil penelitian 10

Pengaruh aktivitas yang dilakukan pasien sebelum pemeriksaan terhadap hasil pengukuran tekanan
darah
148 jawaban

Kl

28(58.3%)
0
1 12 (25%)
102.1%) 1(2.1%) §(12:5%)
0
1 2 3 4 §

Gambar 12. Diagram hasil penelitian 11

perbedaan warna pada skala tertentu
sehingga memudahkan pemeriksaan

Hasil penelitian kedua yang diambil adalah
mengenai  apakah  Sphygmomanometer
yang ada warna pada skalanya tertentu
meningkatkan ketelitian dalam pembacaan
skala. Sebanyak 49 Narasumber
menyatakan bahwa mereka setuju dengan
penambahan warna pada skala dapat
meningkatkan ketelitian dalom pembacaan
skala. Gambar 3 terlihat bahwa sebanyak
4.1% dari 100% atau 2 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
skala pada Sphygmomanometer berwarna
tidak berpengaruh terhadap peningkatan
ketelitian  dalam  pembacaan  skala.
Sebanyak 2% dari 100% atau 1 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan dikondisi
tertentu misalnya saat cahaya redup skala
pada Sphygmomanometer berwarna lebih
membantu daripada Sphygmomanometer
yang skalanya berwarna hitam  unfuk
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meningkatkan ketelitian dalam pembacaan
skala. Sebanyak 42.9% dari 100% atau 21
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa skala pada
Sphygmomanometer berwarna lebih
membantu untuk meningkatkan ketelitian
dalam pembacaan  skala  daripada
Sphygmomanometer yang skalanya
berwarna hitam. Sebanyak 51% dari 100%
atau 25 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa skala pada
Sphygmomanometer  berwarna  sangat
membantu daripada Sphygmomanometer
yang skalanya berwarna hitam dengan
alasan yang sama karena untuk penglihatan
tenaga medis yang kurang baik bisa melihat
dengan jelas lagi karena ada perbedaan
warna pada skala tertentu sehingga
memudahkan pemeriksaan.

Hasil penelitian ketiga yang diambil adalah
mengenai  apakah  Sphygmomanometer
yang ada warna pada skala  tertentu
meningkatkan kejelasan saat pengukuran
tekanan darah pada keadaan minim
penerangan atau cahaya yang redup.

Sebanyak 49 Narasumber menyatakan
bahwa mereka setuju dengan
Sphygmomanometer yang ada warna pada
skala tertentu meningkatkan kejelasan saat
pengukuran tekanan darah pada keadaan
minim penerangan atau cahaya yang
redup. Gambar 4 terlihat bahwa sebanyak
10.2% dari 100% atau 5 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan dikondisi
tertentu misalnya saat cahaya redup skala
pada Sphygmomanometer berwarna
terkadang membantu meningkatkan
kejelasan skala pada manometer. Sebanyak
42.9% dari 100% atau 21 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
skala pada Sphygmomanometer berwarna
meningkatkan kejelasan saat pengukuran
tekanan darah pada keadaan minim
penerangan atau cahaya yang redup.
Sebanyak 46.9% dari 100% atau 23 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
bahwa  Sphygmomanometer berwarna
sangat  meningkatkan  kejelasan  saat
pengukuran tekanan darah pada keadaan
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minim penerangan atau cahaya yang
redup.

Hasil penelition keempat mengambarkan
Sphygmomanometer saat ditambahkan
warna  pada  skala  tertentu  dapat
mempengaruhi tingkat ketepatan
pembacaan tekanan darah. Sebanyak 49
Narasumber menyatakan bahwa mereka

setuju dengan Sphygmomanometer
ditambahkan warna pada skala tertentu
mempengaruhi tingkat ketepatan

pembacaan skala atau hasil nilai tekanan
darah. Gambar 5 terlihat bahwa sebanyak
4.2% dari 100% atau 2 orang dari 49
mahasiswa menyatakan bahwa
Sphygmomanometer yang ditambahkan
warna pada skala tfertentu sangat tidak
mempengaruhi tingkat ketepatan
pembacaan tekanan darah. Sebanyak 2.1%
dari 100% atau 1 orang dari 49 mahasiswa
menyatakan bahwa Sphygmomanometer
ditambahkan warna pada skala tertentu
tidak mempengaruhi  fingkat ketepatan
pembacaan tekanan darah.

Sebanyak 8.3% dari 100% atau 4 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
bahwa Sphygmomanometer ditambahkan
warna pada skala fertentu mungkin saja
mempengaruhi tingkat ketepatan
pembacaan skala atau hasil nilai tekanan
darah. Sebanyak 47.9% dari 100% atau 23
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa bahwa
Sphygmomanometer ditambahkan warna
pada skala tertentu mempengaruhi tingkat
ketepatan pembacaan skala atau hasil nilai
tekanan darah skala. Sebanyak 37.5% dari
100% atau 18 orang dari 49 mahasiswa
kesehatan menyatakan bahwa
Sphygmomanometer ditambahkan warna
pada skala tertentu sangat mempengaruhi
tingkat ketepatan pembacaan skala atau
hasil nilai tekanan darah skala karena
penglihatan atau visibilitas lebih fokus pada
warna tersebut sehingga dapat
meingkatkan ketepatan pembacaan skala
atau hasil nilai tekanan darah dan juga
karena untuk penglihatan mahasiswa
kesehatan yang kurang baik bisa melihat
dengan jelas lagi karena ada perbedaan
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warna pada skala tertentu  sehingga
memudahkan pemeriksaan.

Hasil  penelitian  kelima
Sphygmomanometer membantu
peningkatan  diagnosis.  Sebanyak 49
Narasumber menyatakan bahwa mereka
setuju dengan Sphygmomanometer
membantu peningkatan diagnosis. Gambar
6 terlihat bahwa sebanyak 2.1% dari 100%
atau 1 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa Sphygmomanometer
berwarna tidak membantu peningkatan
diagnosis. Sebanyak 6.3% dari 100% atau 3
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa Sphygmomanometer
berwarna terkadang membantu
peningkatan diagnosis. Sebanyak 37.5% dari
100% atau 18 orang dari 49 mahasiswa
kesehatan menyatakan bahwa bahwa
Sphygmomanometer berwarna membantu
peningkatan diagnosis.

Sebanyak 54.25% dari 100% atau 26 orang
dari 49 mahasiswa kesehatan menyatakan
baohwa  Sphygmomanometer  berwarna
sangat membantu peningkatan diagnosis.
Peningkatan diagnosis menggunakan
Sphygmomanometer Aneroid sangat
membantu  tetapi  kembali lag ke
pendengaran masing-masing mahasiswa
kesehatan karena pemeriksaan
menggunakan stetoskop untuk
mendengarkan detak jantung pasien,
dipastikan dengan jarum manometer bunyi
pertama ketika menunjukkan sistolik, suara
detak jantung akan seperti berdetak 2 kali.

menunjukkan

Hasil penelition keenam yang diombil adalah
mengenai  apakah  Sphygmomanometer
Aneroid lebih baik digunakan diantara
Sphygmomanometer jenis lainnya karena
mahasiswa  kesehatan  bisa  langsung
mendengarkan detak nadinya. Sebanyak 49
Narasumber menyatakan bahwa mereka
setuju dengan Sphygmomanometer Aneroid
lebinh baik digunakan diantara
Sphygmomanometer jenis lainnya karena
mahasiswa  kesehatan  bisa  langsung
mendengarkan detak nadinya. Gambar 7
terlihat bahwa sebanyak 10.4% dari 100%
atau 5 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan ragu-ragu bahwa
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Sphygmomanometer Aneroid merupakan
jenis Sphygmomanometer yang lebih baik
digunakan dari  jenis lainnya karena
mahasiswa  kesehatan  bisa  langsung
mendengarkan detak jantungnya.
Sebanyak 25% dari 100% atau 12 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan setuju
bahwa bahwa Sphygmomanometer
Aneroid lebih baik digunakan dari jenis
lainnya karena mahasiswa kesehatan bisa
langsung mendengarkan detak nadinya
Sebanyak 64.6% dari 100% atau 31 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
sangat setuju bahwa Sphygmomanometer
Aneroid lebih baik digunakan diantara
Sphygmomanometer jenis lainnya karena

mahasiswa  kesehatan  bisa  langsung
mendengarkan detak nadinya.
Berdasarkan wawancara, mahasiswa

kesehatan menyatakan bahwa Aneroid bisa
mendengarkan detak nadinya sehingga
bisa yakin itu berada di tekanan yang
sebenarnya, ketika mendegar secara
langsung detaknya maka mahasiswa
kesehatan juga merasa yakin dengan apa
yang diperiksa.

Hasil penelitian ketujuh yang diambil adalah
mengenai apakah fingkat  keakuratan
dalam diagnosis  pasien menggunakan
Sphygmomanometer Aneroid tergantung
dari pendengeran mahasiswa kesehatan
dan itu Kembali lagi ke skill masing-masing
mahasiswa  kesehatan.  Sebanyak 49
Narasumber menyatakan bahwa mereka
setuju dengan Sphygmomanometer Aneroid
lebih baik digunakan diantara
Sphygmomanometer jenis lainnya karena
mahasiswa  kesehatan  bisa  langsung
mendengarkan detak nadinya. Gambar 8
terlihat bahwa sebanyak 4.2% dari 100% atau
2 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa fingkat keakuratan
dalam diagnosis  pasien menggunakan
Sphygmomanometer Aneroid tidak
ergantung dari pendengeran mahasiswa
kesehatan. Sebanyak 10.4% dari 100% atau 5
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa fingkat keakuratan
dalam diagnosis  pasien menggunakan
Sphygmomanometer Aneroid mungkin saja
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tergantung dari pendengeran mahasiswa
kesehatan. Sebanyak 45.8% dari 100% atau
22 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa fingkat keakuratan
dalom diagnosis pasien menggunakan
Sphygmomanometer Aneroid tergantung
dari pendengaran mahasiswa kesehatan.
Sebanyak 39.6% dari 100% atau 19 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
bahwa tingkat keakuratan dalam diagnosis
pasien menggunakan Sphygmomanometer
Aneroid tergantung dari pendengeran
mahasiswa Kesehatan.

Berdasarkan wawancara, mahasiswa
kesehatan menyatakan bahwa
pendengaran masing- masing mahasiswa
kesehatan sangat berpengaruh terhadap
tingkat keakuratan pemeriksaan karena
pemeriksaan menggunakan stetoskop untuk
mendengarkan detak nadi pasien,
dipastikan dengan jarum manometer bunyi
pertama ketika menunjukkan sistolik suara
detak nadinya akan berbunyi seperti
berdetak 2 kali. mahasiswa kesehatan bisa
mendengarkan detak nadinya sehingga
bisa yakin itu berada di tekanan yang
sebenarnya, ketika mendegar secara
langsung detaknya maka mahasiswa juga
merasa yakin dengan apa yang diperiksa.

Hasil penelition kedelapan yang diambil
adalah mengenai apakah menggunakan
Sphygmomanometer mengalami kesulitan
karena harus memegang manset dan
stetoskop juga harus memompa, apalagi jika
menghadapi pasien yang gelisah. Sebanyak
49 Narasumber menyatakan bahwa mereka
setuju dengan menggunakan
Sphygmomanometer mengalami kesulitan
karena harus memegang manset dan
stetoskop juga harus memompa, apalagi jika
menghadapi pasien yang gelisah. Gambar 9
terlihat bahwa sebanyak 2.1% dari 100% atau
1 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa menggunakan
Sphygmomanometer sangat fidak
mengalami kesulitan jika harus memegang
manset  dan  stetoskop  juga  harus
memompa, apalagi jika menghadapi pasien
yang gelisah. Sebanyak 8.3% dari 100% atau
4 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
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menyatakan bahwa menggunakan
Sphygmomanometer  tidak  mengalami
kesulitan jika harus memegang manset dan
stetoskop juga harus memompa, apalagi jika
menghadapi pasien yang gelisah. Sebanyak
12.5% dari 100% atau 6 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
menggunakan Sphygmomanometer
terkadang mengalami kesulitan  karena
harus memegang manset juga harus
memompa

Apalagi jika menghadapi pasien yang
gelisah. Sebanyak 29.2% dari 100% atau 14
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa menggunakan
Sphygmomanometer mengalami kesulitan
karena harus memegang manset dan
stetoskop juga harus memompa, apalagi jika
menghadapi pasien yang gelisah. Sebanyak
47.9% dari 100% atau 23 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
menggunakan Sphygmomanometer sangat
mengalami kesulitan karena harus
memegang manset dan stetoskop juga
harus memompa, apalagi jika menghadapi

pasien yang gelisah. Berdasarkan
wawancara, mahasiswa kesehatan
menyatakan  bahwa  kesulitan  dalam
menggunakan alatnya yaitu yang

Sphygmomanometer Aneroid pengukuran
tidak akurat karena harus memegang
stetoskop, pompaQ, dll. Pemeriksaan
kesulitannya yaitu pasien-pasien gelisah itu
harus cepet sementara saat pake yang
Aneroid harus menggunakan 2 tangan satu
megang manset satunya megang stetoskop,
pegangi pasien yang gelisah itu susah.

Hasil penelitian kesembilan yang diambil
adalaoh mengenai apakah untuk pasien
tertentu seperti pasien obsesitas mengalami
kesulitan pemeriksaan dan hasil pemeriksaan
kurang akurat karena pada
Sphygmomanometer Aneroid mansetnya
hanya bisa rekat pada ujung karetnya saja
sehingga tekananya kurang. Sebanyak 49
Narasumber menyatakan bahwa mereka
setuju dengan untuk pasien obsesitas
mengalami kesulitan pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan kurang akurat karena pada
Sphygmomanometer Aneroid mansetnya
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hanya bisa rekat pada ujung karetnya saja
sehingga tekananya kurang. Gambar 10
terlihat bahwa sebanyak 2.1% dari 100% atau
1 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa untuk pasien obsesitas
sangaf tidak mengalami kesulitan
pemeriksaan

Hasil pemeriksaan kurang akurat karena
pada Sphygmomanometer Aneroid
mansetnya hanya bisa rekat pada ujung
karetnya saja sehingga tekananya kurang..
Sebanyak 2.1% dari 100% atau 1 orang dari
49 mahasiswa kesehatan menyatakan
bahwa untuk pasien obsesitas  tidak
mengalami kesulitan pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan kurang akurat karena pada
Sphygmomanometer Aneroid mansetnya
hanya bisa rekat pada ujung karetnya saja
sehingga tekananya kurang. Sebanyak
12.5% dari 100% atau 6 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
untuk pasien obsesitas terkadang
mengalami kesulitan pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan kurang akurat karena pada
Sphygmomanometer Aneroid mansetnya
hanya bisa rekat pada ujung karetnya saja
sehingga tekananya kurang. Sebanyak
39.6% dari 100% atau 19 orang dari 49
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
untuk pasien obsesitas mengalami kesulitan
pemeriksaan dan hasil pemeriksaan kurang
akurat karena pada Sphygmomanometer
Aneroid mansetnya hanya bisa rekat pada
ujung karetnya sagja sehingga tekananya
kurang. Sebanyak 43.8% dari 100% atau 21
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa untuk pasien obsesitas
mengalami kesulitan pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan kurang akurat karena pada
Sphygmomanometer Aneroid mansetnya
hanya bisa rekat pada ujung karetnya saja
sehingga tekananya kurang. Berdasarkan
wawancarag, mahasiswa kesehatan
menyatakan  bahwa  kesulitan  dalam
menggunakan alatnya yaitu yang Aneroid
ada manset yang kurang panjang sehingga
untuk pasien obesitas itu tidak sampai di
perekatnya sehingga ketika memeriksa harus
menahan dengan tangan secara manudl
sehingga pengukuran fidak akurat karena
harus memegang stetoskop, pompa, dll.
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Hasil penelitian kesepuluh yang diambil
adaloh mengenai apakah penguncian
valve pada Sphygmomanometer penting
untuk menahan udara agar tidak keluar.
Sebanyak 49 Narasumber menyatakan
bahwa mereka setuju dengan penguncian
valve pada Sphygmomanometer penting
untuk menahan udara agar tidak keluar.
Gambar 11 terlihat bahwa sebanyak 2.1%
dari 100% atau 1 orang dari 49 mahasiswa
kesehatan menyatakan bahwa penguncian
valve pada Sphygmomanometer tidak
penting untfuk menahan udara agar tidak
keluar. Sebanyak 8.3% dari 100% atau 4
orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa penguncian valve
pada Sphygmomanometer  terkadang
penting untuk menahan udara agar tidak
keluar.Sebanyak 29.2% dari 100% atau 14
orang dari 49 mahasiswa menyatakan
bahwa penguncian valve pada
Sphygmomanometer penting untuk
menahan udara agar tidak keluar. Sebanyak
60.4% dari 100% atau 29 orang dari 49
mahasiswa menyatakan bahwa
penguncian valve sangat penting untuk
menahan udara agar  tidak  keluar.
Berdasarkan wawancara, mahasiswa
menyatakan bahwa alat dikunci terlebinh
dahulu menggunakan valve supaya udara
tidak keluar atau menahan udara kemudian
dipompa sampai tidak terdengar suara
detaknya, kemudian valve dilonggarkan
perlahan sambil didengar apakah terjadi
perubahan suara. Suara detak jantung
pertfama menyatakan nilai sistolik dan suara
terakhir yang didengar menyatakan nilai
diastolik.

Hasil penelitiaon kesebelas yang diambil
adalah mengenai apakah aktivitas yang
dilakukan pasien sebelum pemeriksaan
berpengaruh terhadap hasil pengukuran
tekanan darah. Sebanyak 49 Narasumber
menyatakan bahwa mereka setuju dengan
aktivitas yang dilakukan pasien sebelum
pemeriksaan berpengaruh terhadap hasil
pengukuran tekanan darah.

Gambar 12 terlihat bahwa sebanyak 2.1%
dari 100% atau 1 orang dari 49 mahasiswa
menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan
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pasien sebelum pemeriksaan sangat tidak
berpengaruh terhadap hasil pengukuran
tekanan darah. Sebanyak 2.1% dari 100%
atau 1 orang dari 49 mahasiswa menyatakan
bahwa aktivitas yang dilakukan pasien
sebelum pemeriksaan tidak berpengaruh
terhadap hasil pengukuran tekanan darah.
Sebanyak 12.5% dari 100% atau é orang dari
49 mahasiswa menyatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan pasien sebelum pemeriksaan
terkadang berpengaruh terhadap hasil
pengukuran tekanan darah. Sebanyak 25%
dari 100% atau 12 orang dari 49 mahasiswa
kesehatan menyatakan bahwa aktivitas
yang dilakukan pasien sebelum pemeriksaan
berpengaruh terhadap hasil pengukuran
tekanan darah. Sebanyak 58.3% dari 100%
atau 28 orang dari 49 mahasiswa kesehatan
menyatakan bahwa aktivitas yang dilakukan
pasien sebelum  pemeriksaan  sangat
berpengaruh terhadap hasil pengukuran
tekanan darah.. Berdasarkan wawancara,
mahasiswa kesehatan menyatakan bahwa
aktivitas  berpengaruh  terhadap  hasil
tekanan darah mislany selesai lari atau jalan
maka tekanan darah berbeda antara orang
lari  dan jalan. Diusahakan  sebelum
pemeriksaan tekanan darah pasien bisa
tenang dan fidak berdebar-debar
jantungnya

KESIMPULAN

Pengaruh penambahan warna indeks pada
Sphygmomanometer terhadap  visibilitas
untuk peningkatan diagnosis yaitu
berdasarkan wawancara dari mahasiswa
kesehatan. Berdasarkan hasil yang
didapatkan dari 49 mahasiswa kesehatan,
didapatkan bahwa sebagian besar dari
narasumber setuju bahwa penambahan
warna sangat  berpengaruh  terhadap
peningkatan diagnosis mulai dari kejelasan
angkanya, pengukuran tekanan darah
pada saat minim penerangan atau cahaya
redup,

Selain itu meningkatnya ketelitian dan
ketepatan pembacaan  skala pada
manometer, dan membantu peningkatan
diagnosis  pasien  saat  pemeriksaan.
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Sphygmomanometer Aneroid merupakan
jenis Sphygmomanometer yang lebih baik
dari jenis lainnya karena mahasiswa bisa
langsung mendengar detak nadi pasien
menggunakan stetoskop sehingga dapat
memastikan  fingkat  keakuratan  hasil
pengukuran. Akan tetapi, hal tersebut juga
bergantung pada pedengaran mahasiswa
saat memeriksa atau bisa disebut dengan
skill  oriented yang sangat  penting.
Sphygmomanometer Aneroid sulit
digunakan untuk orang obesitas dan orang
gelisah karena menggunakan 2 alat untuk
memeriksa yaitu stetoskop dan
Sphygmomanometer. Penguncian valve
pada Sphygmomanometer penting untuk
menahan udara tidak keluar sehingga
pengukuran lebih akurat, selain itu aktivitas
sebelum pemeriksaan penting diketahui
agar hasil pemeriksaan lebih akurat
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